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Abstract 

Digital technology development provides young people opportunities to engage in online 
entrepreneurship. Pesantren Nurul Iksan implemented a Community Service Program 
(PKM) to improve students’ competencies in digital business as part of economic 
empowerment. Activities included needs identification, theoretical and practical training 
on digital business concepts, online marketing, social media management, e-commerce 
utilization, and mentoring to build simple online businesses. A participatory approach 
ensured relevance to the boarding school environment. Results showed significant 
improvement in conceptual understanding and technical skills such as content creation, 
digital analytics, and online transaction management. Students also demonstrated 
creativity in identifying new market opportunities. The program fostered an 
entrepreneurial culture and supported institutional economic independence.  

Keyword: student competence, online business, digital era, pesantren, entrepreneurship, 

economic empowerment.   

Abstrak 

Perkembangan teknologi digital membuka peluang bagi generasi muda untuk 
berwirausaha online. Pesantren Nurul Iksan melalui program Pengabdian kepada 
Masyarakat (PKM) bertujuan meningkatkan kompetensi santri dalam bisnis digital 
sebagai upaya pemberdayaan ekonomi. Kegiatan meliputi identifikasi kebutuhan, 
pelatihan teori dan praktik mengenai konsep bisnis digital, pemasaran online, 
pengelolaan media sosial, penggunaan e-commerce, serta pendampingan dalam 
membangun usaha sederhana. Pendekatan partisipatif memastikan program sesuai 
konteks pesantren. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pemahaman dan 
keterampilan teknis, seperti pembuatan konten, analisis digital, dan pengelolaan 
transaksi. Santri juga mulai kreatif menciptakan peluang usaha baru. Program ini 
membangun budaya kewirausahaan dan mendukung kemandirian ekonomi pesantren.  
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Kata kunci: Kompetensi Siswa, Bisnis Online, Era Digital, Pesantren, Kewirausahaan, 

Pemberdayaan Ekonomi. 
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INTRODUCTION 

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah membawa perubahan signifikan 
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan dan ekonomi. Salah 
satu dampak utama dari kemajuan teknologi adalah munculnya berbagai peluang dalam 
dunia bisnis online. Bisnis online kini menjadi salah satu sektor yang menjanjikan, terutama 
bagi generasi muda yang akrab dengan penggunaan teknologi. 

Namun, di sisi lain, banyak pelajar, khususnya siswa SMA, belum memiliki 
pemahaman yang memadai tentang strategi bisnis online yang efektif. Hal ini menjadi 
tantangan tersendiri, terutama di lingkungan pendidikan berbasis pesantren seperti 
Pesantren Nurul Ihsan. Pesantren, sebagai lembaga pendidikan berbasis agama, memiliki 
potensi besar dalam mengembangkan keterampilan siswa, termasuk di bidang ekonomi 
kreatif. 

Pesantren Nurul Ihsan memiliki peran strategis dalam mencetak generasi muda 
yang tidak hanya unggul dalam pendidikan agama, tetapi juga mampu bersaing di era 
digital. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan pelatihan dan 
pendampingan dalam bidang bisnis online. Kompetensi ini penting untuk membekali siswa 
agar dapat mandiri secara ekonomi, sejalan dengan nilai-nilai pesantren yang menekankan 
kemandirian dan integritas. 

Melalui program pengabdian masyarakat ini, kami berupaya meningkatkan 
kompetensi siswa SMA di Pesantren Nurul Ihsan dalam bisnis online di era digital. Program 
ini mencakup pelatihan tentang dasar-dasar bisnis online, strategi pemasaran digital, 
manajemen keuangan, dan pemanfaatan media sosial untuk promosi. Dengan demikian, 
siswa diharapkan mampu mengembangkan keterampilan praktis yang relevan dengan 
kebutuhan zaman sekaligus mempertahankan nilai-nilai moral yang diajarkan di pesantren. 

Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan keterampilan teknis, tetapi juga 
untuk menginspirasi siswa agar menjadi pelaku usaha yang kreatif, inovatif, dan berdaya 
saing tinggi. Harapannya, program ini dapat menjadi model pengembangan kompetensi 
siswa yang relevan dengan tantangan dan peluang di era digital. 

LITERATURE REVIEW 

Era Digital dan Transformasi Pendidikan 

Era digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, 
termasuk dalam dunia pendidikan. Teknologi informasi dan komunikasi kini menjadi 
bagian yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran. Menurut Prensky (2001), generasi 
saat ini adalah digital natives yang tumbuh dalam lingkungan teknologi dan memiliki 
kemampuan adaptasi tinggi terhadap perubahan digital. Dalam konteks pendidikan, 
integrasi teknologi bertujuan untuk meningkatkan kompetensi siswa dalam berbagai 
bidang, termasuk bisnis online. Pendidikan berbasis teknologi ini juga mendukung 



Waluyo 
 

4 
 

pembelajaran kolaboratif, memungkinkan siswa saling berbagi pengetahuan dan 
pengalaman melalui platform digital. 

Bisnis Online Sebagai Peluang di Era Digital 

Bisnis online merupakan salah satu sektor yang berkembang pesat di era digital. 
Penelitian oleh Kotler dan Keller (2016) menunjukkan bahwa bisnis online memiliki potensi 
besar dalam menciptakan peluang ekonomi, terutama bagi generasi muda. Platform seperti 
marketplace, media sosial, dan aplikasi berbasis e-commerce menjadi alat utama yang 
memungkinkan siswa mengembangkan keterampilan bisnis sejak dini. Selain itu, model 
bisnis online memungkinkan fleksibilitas dalam waktu kerja, sehingga siswa dapat memulai 
bisnis tanpa mengganggu aktivitas belajar mereka. Studi oleh Digital Economy Indonesia 
(2020) juga menunjukkan bahwa pertumbuhan e-commerce di Indonesia telah mencapai 
angka dua digit setiap tahunnya, memberikan peluang besar bagi generasi muda untuk 
terjun ke dunia bisnis digital. 

Kompetensi dalam Bisnis Online 

Kompetensi dalam bisnis online meliputi kemampuan teknis, manajerial, dan 
pemasaran digital. Menurut Sugiyono (2018), kemampuan teknis mencakup pemahaman 
tentang penggunaan perangkat lunak, pengelolaan website, dan optimasi mesin pencari 
(SEO). Kemampuan manajerial melibatkan pengelolaan inventaris, keuangan, dan 
hubungan pelanggan. Sementara itu, kemampuan pemasaran digital meliputi strategi media 
sosial, pembuatan konten, dan analisis data pelanggan. Dalam konteks bisnis online, 
kemampuan untuk berinovasi dan beradaptasi terhadap tren pasar juga menjadi salah satu 
aspek penting yang harus dimiliki siswa. Penelitian oleh McKinsey (2021) menekankan 
pentingnya literasi data dalam mendukung pengambilan ocalran berbasis analisis untuk 
bisnis online. 

Pendidikan di Pesantren Nurul Ihsan 

Pesantren Nurul Ihsan sebagai lembaga pendidikan berbasis Islam memiliki potensi 
besar untuk mengintegrasikan pembelajaran bisnis online dalam kurikulum. Berdasarkan 
penelitian dari Zuhdi (2015), pesantren memiliki karakteristik unik dalam mengembangkan 
nilai-nilai kewirausahaan yang berbasis etika dan moral. Dengan demikian, pengembangan 
bisnis online di pesantren tidak hanya fokus pada aspek teknis tetapi juga pada penerapan 
prinsip-prinsip Islami. Kurikulum yang terintegrasi dengan teknologi informasi dan 
komunikasi dapat menjadi solusi untuk mengembangkan keterampilan siswa di bidang 
bisnis digital. Selain itu, penerapan nilai-nilai Islami seperti kejujuran, tanggung jawab, dan 
kerja sama dalam bisnis dapat menjadi keunggulan kompetitif bagi siswa dalam 
menghadapi persaingan global. 

Model Pembelajaran untuk Peningkatan Kompetensi Bisnis Online 

Beberapa model pembelajaran dapat diterapkan untuk meningkatkan kompetensi 
siswa dalam bisnis online, seperti: 

1. Project-Based Learning (PBL): Model ini memungkinkan siswa belajar melalui 
proyek nyata seperti pembuatan toko online atau kampanye pemasaran digital. 
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Pendekatan ini dapat meningkatkan keterampilan praktis dan pemecahan 
masalah secara kreatif. 

2. Blended Learning: Kombinasi antara pembelajaran tatap muka dan daring 
memungkinkan siswa mengakses sumber belajar kapan saja dan di mana saja. Hal 
ini memperluas cakupan pembelajaran, memungkinkan siswa untuk belajar dari 
pakar di luar lingkungan pesantren. 

3. Mentoring dan Coaching: Kolaborasi dengan praktisi bisnis online dapat 
memberikan pengalaman langsung kepada siswa. Praktisi dapat memberikan 
wawasan tentang tantangan dan strategi yang relevan dengan dunia bisnis digital. 

4. Gamifikasi: Penggunaan elemen permainan dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan motivasi siswa untuk memahami konsep bisnis online dengan cara 
yang menyenangkan dan interaktif. 
 

Dukungan Teknologi untuk Pendidikan Bisnis Online 

Teknologi menjadi elemen penting dalam pendidikan bisnis online. Menurut Anderson 
(2013), penggunaan Learning Management System (LMS) dan aplikasi mobile dapat 
meningkatkan efisiensi pembelajaran. Teknologi juga memungkinkan siswa untuk 
terhubung dengan ekosistem bisnis yang lebih luas, termasuk komunitas digital dan mentor 
profesional. Selain itu, platform seperti YouTube dan podcast dapat digunakan sebagai 
media pembelajaran tambahan untuk siswa, memberikan akses kepada konten-konten 
edukasi terkait bisnis online. Integrasi teknologi seperti augmented reality (AR) dan virtual 
reality (VR) juga dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dalam simulasi bisnis. 

METHODS 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan (action research). 
Metode ini dipilih karena bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan, merancang 
solusi, serta mengimplementasikan dan mengevaluasi intervensi secara langsung pada 
siswa di Pesantren Nurul Ihsan. 

1. Identifikasi kebutuhan dan kemampuan awal siswa dalam bisnis online. 
2. Penyusunan modul pelatihan bisnis online berbasis era digital. 
3. Implementasi pelatihan bisnis online, termasuk pengenalan platform digital, 

pemasaran online, dan manajemen toko online. 
4. Praktik langsung oleh siswa untuk memulai atau mengembangkan bisnis online 

sederhana. 
5. Pengumpulan data berupa catatan lapangan, hasil kuis, dan performa bisnis online 

siswa. 

RESULTS 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, berikut hasil yang diperoleh: 

1. Siswa menunjukkan pemahaman yang baik mengenai apa itu berbisnis, seperti 
mengetahui dasar-dasar kegiatan berbisnis, model bisnis, serta pentingnya 
keterampilan dalam berbisnis. 
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2. Pengajaran yang diberikan dapat diterima dengan jelas oleh siswa. Materi yang 
disampaikan mudah dipahami dan disertai dengan penjelasan yang jelas dan contoh 
yang relevan, sehingga siswa dapat mengikuti dengan baik. 

3. Setelah materi diberikan, siswa dapat menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan 
konsep dan strategi berbisnis dengan tepat, menunjukkan bahwa mereka benar-benar 
memahami topik yang diajarkan. 

4. Sebagian besar siswa merasa senang dan puas dengan proses pembelajaran yang 
dilakukan. Mereka merasa materi yang diajarkan bermanfaat, dan metode pengajaran 
yang digunakan efektif dalam membantu mereka memahami topik berbisnis. 

DISCUSSION 

Kurangnya pemahaman tentang peluang dan tantangan bisnis online di era digital  

Peluang yang dapat dioptimalkan antara lain:  

1. Adanya dukungan dari pemerintah untuk program literasi digital bagi siswa.   
2. Potensi kolaborasi dengan pelaku usaha dan penyedia platform e-commerce.   
3. Peningkatan kesadaran siswa akan pentingnya keterampilan digital untuk masa 

depan karir.   

Strategi Optimalisasi Kompetensi Siswa dalam Bisnis Online 

Berdasarkan analisis SWOT dan masukan dari berbagai pihak, dirumuskan beberapa 
strategi untuk mengoptimalkan kompetensi siswa:   

1. Pelatihan keterampilan digital berbasis praktik  
Memberikan pelatihan mengenai penggunaan platform e-commerce, pengelolaan 
toko online, pemasaran digital, dan pengelolaan keuangan bisnis kecil.   

2. Pengembangan kurikulum berbasis bisnis online 
Menyisipkan materi pembelajaran terkait kewirausahaan digital dalam mata 
pelajaran ekonomi dan teknologi.   

3. Kemitraan dengan pelaku usaha dan platform digital   
Mengadakan kerja sama dengan marketplace dan start-up local untuk memberikan 
bimbingan langsung kepada siswa melalui program magang atau mentoring.  
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Gambar 1. Kolase foto kegiatan 

CONCLUSION 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di Pesantren Nurul Ihsan berhasil 
meningkatkan kompetensi siswa dalam bisnis online. Program ini, yang terdiri dari 
pelatihan teori, praktik langsung, dan pendampingan intensif, memberikan dampak positif 
berupa peningkatan pemahaman dan keterampilan teknis siswa dalam bidang bisnis digital. 
Siswa mampu memanfaatkan teknologi digital untuk menciptakan peluang usaha baru dan 
mengembangkan kreativitas mereka. Selain itu, program ini berhasil membangun budaya 
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kewirausahaan di lingkungan pesantren, yang diharapkan dapat mendukung kemandirian 
ekonomi pesantren dan para siswa. 
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